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Abstrak: Salah satu kesulitan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir yaitu menemukan 

penelitian terdahulu (state of the art). Kesulitan inilah yang membuat mahasiswa menunda 

karya tulis akhirnya. Bahkan, dari beberapa kasus yang terjadi di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta banyak mahasiswa yang akhirnya lulus di atas sepuluh semester. Tujuan penulisan 

artikel ini untuk menyampaikan hasil pengabdian kepada masyarakat di Jurusan Pendidikan 

Biologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode pelatihan yang digunakan menggunakan 

pendekatan tindakan langsung dan hybrid. Langkah-langkah pelatihan yang dilakukan 

meliputi: pengenalan Elicit, praktik Elicit, evaluasi pasca penggunaan, dan penilaian 

terhadap Elicit. Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini berjumlah 93 orang 

mahasiswa semester dua. Hasil yang didapatkan di dalam pelatihan ini mahasiswa mampu 

menggunakan aplikasi Elicit dengan baik. Selain itu, 93 orang mahasiswa yang hadir dalam 

kegiatan pelatihan ini menyebutkan bahwa aplikasi Elicit mudah untuk digunakan dan 

dapat menemukan pelbagai kajian terdahulu. 

Kata Kunci: Elicit; Literature Review; Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

  

Abstract: The difficulty faced by final-year students is finding previous research similar to 
previous research. This difficulty makes students delay their final writing. In fact, from 

several cases at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, many students graduated in more than 
ten semesters. The purpose of writing this article is to convey the results of community 

service at the Department of Biology Education, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. The 

training method used is a direct approach. The training steps include: Elicit introduction, 
elicit practice, post-use evaluation, and assessment of Elicit. Participants in this training 

activity amounted to 93 second-semester students. The results obtained from this training 
showed that students could use the Elicit application well. In addition, 93 students who 

attended this training said that the Elicit application was easy to use and could find various 
previous studies. 
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PENDAHULUAN   

Penulisan karya tulis ilmiah di 

perguruan tinggi memiliki berbagai 

macam kendala. Salah satu kendala yang 

paling banyak dialami mahasiswa yaitu 

kesulitan menemukan penelitian 

terdahulu (state of the art) (Hudaa, 

Djihadah, et al., 2021). Dari sulitnya 

menemukan penelitian terdahulu, mereka 

cenderung menunda karya tulis 

ilmiahnya. Dampak yang paling sering 

terjadi di universitas yaitu kelulusan yang 

tidak tepat waktu.  

Kesulitan yang dialami mahasiswa 

pun semakin bertambah seiring dengan 

sistem perkuliahan daring (online). Hal ini 

dikarenakan universitas menutup akses 

secara luring (tatap muka) tahun 2020—

2022. Akses perpustakaan baru diberikan 

menjelang perkuliahan tahun ajaran 

2021/2022 genap (Darmalaksana & 

Busro, 2021). Tertutupnya akses ini 

membuat mahasiswa harus mampu 

menemukan sumber referensi lainnya. 

Dengan demikian, mahasiswa yang 

sedang menulis tugas akhir pun harus 

mencari referensi lainnya, baik secara 

digital maupun cetak (Gumgum et al., 

2017). 

Era digital teknologi berperan 

memudahkan mahasiswa dalam penulisan 

karya tulis. Namun, tidak semua dosen 

memahami dan mengetahui adanya 

teknologi tersebut (Rachman & 

Damaianti, 2019). Bahkan, di beberapa 

universitas pun masih cenderung 

menggunakan cara manual untuk 

menemukan referensi, yaitu dengan 

mengakses buku cetak di perpustakaan 

(Wardani & Ginantra, 2020). 

Selain mengakses referensi di 

perpustakaan, di beberapa universitas pun 

masih menjadikan syarat uji referensi 

dengan sistem cetak. Padahal, dalam era 

digital berkas referensi dapat disatukan 

dalam Google Drive dan diakses oleh 

dosen penguji tanpa harus membawa 

buku cetak yang memberatkan 

mahasiswa. Selain itu, penggunaan 

Google Drive dalam menyimpan bahan 

bacaan dapat meminimalisasi 

pengeluaran mahasiswa (Dery et al., 

2017). 

Beberapa universitas yang sudah 

menyadari keberatan mahasiswa dalam 

menggunakan buku cetak sebagai syarat 

pun mulai menjadikan teknologi digital 

sebagai suatu pilihan tepat (Sugiana, 

2018). Salah satu teknologi digital yang 

berbasis metadata adalah Publish or 

Perish. Aplikasi ini banyak diketahui 

masyarakat akademis dalam menemukan 

referensi yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

Aplikasi ini pun gratis, sehingga menjadi 

pilihan beberapa peneliti di tingkat 

internasional. 

Perkembangan zaman memunculkan 

berbagai teknologi digital berbasis 

metadata. Teknologi digital berbasis 

metadata merupakan teknologi yang 

mampu menelusuri data di internet 

dengan memasukkan kata kunci tertentu 

(Andayani, 2017). Teknologi digital yang 

ada saat ini pun dapat menjadi 

perpustakaan digital yang dapat diakses 

dari mana saja (Nurul et al., 2017). Selain 

aplikasi Publish or Perish, umumnya 

dosen mengenalkan Google Scholar. 

Namun, Google Scholar kurang efektif 

dikarenakan peneliti harus menyimpan 

meta datanya satu per satu. Sebaliknya, 

aplikasi semacam PoP dapat menyimpan 

metadata secara langsung dengan satu kali 

menyimpan dalam bentuk RIS atau 

bibtext. Selain itu, melalui aplikasi PoP 

peneliti dapat melalukan pencarian 

langsung dari jurnal yang dituju. Dengan 

menemukan sumber langsung dari jurnal 

tujuannya, peneliti dapat menemukan 

artikel lengkap dan identitas jurnal 

tujuannya. 

Seiring perkembangan zaman, 

muncul aplikasi lainnya yang dapat 

digunakan sebagai mesin pencari 

metadata. Aplikasi Elicit dikenalkan 

tahun 2022 oleh pengembangnya yaitu 

Ought (Elicit | Ought). Sebagai mesin 

https://ought.org/elicit


 

 

Hudaa et al/Bubungan Tinggi: Jurnal Pengabdian Masyarakat 4(4) 2022 1360-1368 

  

 

1362 

 

pencari metadata, Elicit berupaya 

memudahkan penggunanya dengan 

menggunakan website tanpa harus 

mengunduh aplikasinya. Fitur inilah yang 

dianggap memudahkan peneliti dan tidak 

memberatkan perangkat yang digunakan. 

Penggunaan Elicit di Indonesia 

masih belum banyak diketahui peneliti 

dan mahasiswa. Oleh karena itu, 

sosialisasi penggunaan aplikasi ini 

diharapkan mampu menyebarkan 

informasi terkait aplikasi Elicit di 

kalangan mahasiswa. Kemudian, pembina 

pun berharap mahasiswa dapat menjadi 

delegasi yang menyampaikan 

penggunaan aplikasi Elicit kepada junior 

atau pun teman lainnya. Tujuannya agar 

memudahkan mereka dalam penulisan 

karya tulis ilmiah. 

Beberapa artikel terkait pemanfaatan 

teknologi dalam mengelola metadata 

pernah dilakukan oleh (Hudaa, Agustina, 

et al., 2021) dengan judul “Pelatihan 

Pemanfaatan Reference Manager untuk 

Penulisan Ilmiah di PGSD”. Pelatihan 

yang dilakukan menggunakan tindakan 

langsung di lapangan, sehingga peserta 

dapat melakukan interaksi langsung 

kepada pembina secara intensif. Hasil dari 

pelatihan yang dilakukan didapatkan 

bahwa peserta pelatihan merasakan sangat 

terbantu dengan penggunaan Mendeley 

sebagai reference manager. Kemudian, 

peserta pelatihan pun merasakan 

kemudahan saat menulis rujukan dan 

daftar pustaka. 

 Artikel terkait pelatihan lainnya 

ditulis  oleh (Nasution et al., 2021) 

dengan judul “Pelatihan Penggunaan 

Aplikasi Mendeley bagi Mahasiswa 

dalam Penulisan Karya Ilmiah”. Melalui 

pendekatan tindakan kelas, Nasution dkk., 

mampu membuat mahasiswa merasa 

senang dalam menulis karya tulis ilmiah 

dengan memanfaatkan aplikasi Mendeley. 

Selain itu, Nasution dkk., mampu 

menstimulasi mahasiswa untuk menulis 

karya tulis ilmiah dengan intensif dengan 

memanfaatkan Mendeley. 

Perbedaan penulisan artikel ini 

dengan dua artikel sebelumnya yaitu 

pembina berupaya menulis artikel tentang 

aplikasi Elicit yang dapat digunakan 

dalam penulisan karya tulis ilmiah. 

Pembina pun berupaya menyampaikan 

kebermanfaatan aplikasi Elicit dalam 

menemukan metadata dalam penulisan 

karya tulis ilmiah, sehingga mahasiswa 

tidak lagi kesulitan dalam menemukan 

literature review. Pembina pun berharap 

setelah mahasiswa mampu menggunakan 

Elicit mereka tidak lagi ketergantungan 

terhadap buku cetak. 

Tujuan penulisan artikel ini untuk 

menyajikan hasil pelatihan Elicit di 

Jurusan Pendidikan Biologi. Penggunaan 

Elicit di Jurusan Pendidikan Biologi 

merupakan suatu hal baru yang dapat 

membantu mahasiswa nantinya dalam 

menemukan literature review dalam 

penulisan skripsi, artikel, dan tugas 

lainnya. Selain itu, melalui pelatihan ini 

mahasiswa diajarkan cara menyimpan 

metadata untuk dipindahkan ke dalam 

aplikasi Mendeley. 

 

METODE   

Metode yang dilakukan dalam 

pelatihan ini adalah dengan Participatory 

Action Research (PAR) atau penelitian 

tindakan yang memerlukan adanya 

partisipasi. Pelatihan ini dilakukan oleh 

tim pembina yang terdiri atas: Syihaabul 

Hudaa, Mahsusi, Nuryani, Ahmad 

Bahtiar, dan Irma Novida.  Penelitian 

tindakan langsung yang dipilih oleh 

pembina bertujuan mengetahui 

permasalahan yang dihadapai mahasiswa 

dalam penulisan karya tulis ilmiah 

(Moleong, 2017; Sugiyono, 2012; 

Supriyana et al., 2019). Selain itu, 

penelitian tindakan dapat   membuat 

interaksi dua arah antara pembina dengan 

peserta pelatihan. 

Kegiatan ini dilakukan tanggal 09 

Mei 2022 dengan jumlah peserta yang 

hadir 93 orang. Kegiatan ini berlangsung 

selama 2 jam dan 1 jam untuk diskusi 
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dengan pembina. Ada lima tahapan 

kegiatan pelatihan, di antaranya: 

pengenalan aplikasi Elicit, praktik Elicit, 

evaluasi penggunaan, mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi mahasiswa dalam 

pelatihan, dan penilaian terhadap aplikasi 

Elicit. Tahapan kegiatan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Langkah-Langkah Pelatihan 

 

Tahap awal kegiatan pelatihan diisi 

dengan perkenalan aplikasi Elicit oleh 

pembina. Dalam tahapan ini pembina 

berupaya menyampaikan dasar-dasar 

penggunaan aplikasi Elicit dan fungsinya. 

Kemudian, tahap berikutnya tanya jawab 

kepada pembina oleh peserta selama 10 

menit (jika ada yang ingin ditanyakan). 

Dalam tahap ini pun pembina meminta 

peserta untuk segera membuka elicit.org 

dan membuat akun di dalam website 

Elicit. 

Kegiatan berikutnya peserta akan 

memulai praktik penggunaan aplikasi 

Elicit dan pembina memastikan 

semuanya sudah memahami.  

Selanjutnya, evaluasi diperlukan untuk 

mengetahui ada tidaknya mahasiswa yang 

masih bingung dalam menggunakan 

aplikasi Elicit. Jika ada yang belum 

memahami, maka pembina selanjutnya 

permasalahan apa yang dihadapi oleh 

mahasiswa untuk dicarikan solusinya. 

Tahap terakhir dalam kegiatan ini 

yaitu bentuk penilaian mahasiswa 

terhadap aplikasi Elicit. Hal ini bisa 

dilakukan jika semua mahasiswa sudah 

mampu menggunakan aplikasi Elicit dan 

tidak ada lagi peserta pelatihan yang 

bingung dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan ini. Pemberian penilaian 

terhadap aplikasi Elicit dapat menjadi 

tolok ukur dalam menilai kebermanfaatan 

aplikasi ini dalam penulisan karya tulis 

ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil survei awal pembina di kelas 

Pendidikan Biologi A dan B didapatkan 

bahwa mereka memiliki permasalahan 

dalam penyusunan karya tulis ilmiah. 

Permasalahan yang diperoleh terdapat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Masalah dan Solusi 

 

Hasil awal yang didapatkan 

mahasiswa merasakan kesulitan dalam 

menemukan referensi untuk tulisan 

mereka. Kesulitan menemukan referensi 
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dikarenakan mereka hanya terbatas pada 

beberapa cara penemuan, yaitu 

mengunjungi perpustakaan dan Google 

(Prahani et al., 2020). Hal ini tentu saja 

meminimalisasi temuan mereka yang 

seharusnya menemukan literature review 

dengan jumlah yang banyak (Somantri et 

al., 2021). 

Pembina memberikan tawaran dari 

permasalahan ini melalui pengenalan 

aplikasi Elicit kepada mahasiswa 

Pendidikan Biologi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Tahap awal dalam 

kegiatan pelatihan ini yaitu pengenalan 

aplikasi Elicit yang dilakukan oleh 

Amanda Ngo (narasumber dari Elicit) 

secara langsung kepada peserta yang 

hadir secara hybrid dengan menggunakan 

aplikasi Zoom. Amanda Ngo merupakan 

digital marketing Elicit yang 

berkesempatan memaparkan aplikasi 

Elicit dalam setiap kegiatan lokakarya 

Elicit. Selain bekerja di Elicit, Amanda 

merupakan seorang peneliti aktif dan 

berdomisili di Amerika Serikat. 

Dokumentasi kegiatan terdapat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3 Amanda Ngo Presentasi Elicit 

 

Setelah Amanda menginformasikan 

kepada mahasiswa, selanjutnya pembina 

memberikan arahan kepada mahasiswa 

secara luring.  Pembina memberikan 

kesempatan tanya jawab kepada 

mahasiswa yang sudah mengikuti 

pengenalan awal aplikasi Elicit. Rata-rata 

pertanyaan mahasiswa terkait aplikasi 

Elicit untuk memindahkan metadata 

Elicit ke dalam aplikasi Mendeley. Elicit 

merupakan aplikasi berbasis sistem yang 

dapat menemukan metadata (De Logu et 

al., 2022) 

Setelah semua mahasiswa tidak ada 

yang bertanya, selanjutnya dilanjutkan ke 

dalam tahap praktik penggunaan aplikasi 

Elicit. Mahasiswa PBIO 2A dan 2B 

mengikuti praktik Elicit dengan baik. 

Kegiatan pengenalan yang dilakukan oleh 

Amanda berjalan dengan baik. Selain itu, 

memasuki tahap praktik mahasiswa PBIO 

2A dan 2B sangat antusias menerima 

materi yang disajikan. Dokumentasi 

kegiatan praktik terdapat pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4 Pelatihan Elicit PBIO 2A dan 

2B 

 

Penggunaan aplikasi Elicit, ada 

beberapa mahasiswa yang terkendala saat 

mendaftar akun Elicit. Kendala yang 

dihadapi mahasiswa di antaranya proses 

registrasi yang mengalami kegagalan. 

Kegagalan dalam proses registrasi karena 

mahasiswa salah memasukkan email dan 

ada Langkah verifikasi yang tidak diisi 

oleh mahasiswa. Hasil evaluasi 

penggunaan elicit dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5 Evaluasi Awal Penggunaan 

Elicit 

 

Data di atas menunjukkan bahwa 

hanya sedikit mahasiswa Pendidikan 

Biologi yang mengalami kendala dalam 

mendaftar akun Elicit. Kendala tersebut 

menjadi suatu hal yang wajar dalam 

praktik penggunaan aplikasi baru. 

Dengan kata lain, proses registrasi akun 

Elicit sebenarnya mudah, tetapi ada 

mahasiswa yang tertinggal proses 

registrasi. 

Tahap selanjutnya, sesudah 

mahasiswa mendaftar, pembina 

melanjutkan ke dalam proses praktik 

menggunakan aplikasi Elicit. Langkah-

langkah yang dilakukan pembina dalam 

praktik penggunaan Elicit diawali dengan 

memilih kata kunci/judul yang akan dicari 

sesuai bidang keilmuan atau topik yang 

diinginkan. Menggunakan fitur pencarian 

di Elicit dan mengaturnya berdasarkan 

pencarian yang diinginkan. Menyimpan 

dalam bentuk metadata agar dapat 

dipindahkan ke dalam reference 

manager. Menelusuri metadata ke sumber 

aslinya. 

Ketika sampai pada tahapan praktik, 

pembina memerlukan waktu yang cukup 

lama. Proses praktik pencarian metadata 

menggunakan aplikasi Elicit memerlukan 

waktu 15 menit. Hal ini dikarenakan ada 

mahasiswa yang kesulitan mengelola 

metadata yang sudah ditemukan dan 

menelusuri sumber asli metadata 

tersebut. Namun, dari hasil praktik 

penggunaan aplikasi Elicit, mahasiswa 

sudah mampu untuk menggunakan mesin 

pencari Elicit untuk menemukan 

metadata (Compen et al., 2022). 

Tampilan aplikasi elicit disajikan pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6 Aplikasi Elicit 

 

Penemuan metadata yang dilakukan 

oleh mahasiswa Pendidikan Biologi 

nantinya dapat dimanfaatkan saat mereka 

mencari referensi untuk penulisan ilmiah. 

Mereka yang selama ini tergantung pada 

perpustakaan dapat mengakses pelbagai 

informasi dari rumah masing-masing 

dengan menggunakan aplikasi Elicit. 

Dalam pencarian menggunakan aplikasi 

Elicit, mahasiswa dapat menerapkan 

filtrasi terhadap pencariannya.  

Filtrasi yang dilakukan mahasiswa 

bertujuan memudahkan mereka dalam 

mengelompokkan hasil temuan metadata. 

Data yang sudah dikumpulkan dikelola 

berdasarkan korelasi dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. Selain itu, 

mahasiswa pun diminta oleh pembina 

hanya menemukan artikel dari jurnal 

dengan usia lima tahun terakhir. 

Tujuannya agar mendapatkan artikel 

terbaru. 

Setelah mahasiswa memahami 

penggunaan aplikasi Elicit, pembina pun 

memberikan evaluasi terkait penggunaan 

aplikasi Elicit yang sudah digunakan. 

Evaluasi ini bertujuan mengetahui 

kebermanfaatan aplikasi Elicit yang 

5%
7%

4%

84%

Kesalahan Email Verifikasi Terlewat

Lupa Sandi Tanpa Kendala
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digunakan. Apakah aplikasi ini nantinya 

dapat digunakan kemudian hari oleh 

mahasiswa atau hanya sekadar mengikuti 

pelatihan dan kemudian melupakan. 

Sebagai suatu bentuk aplikasi jangka 

panjang, pembina tentunya tidak 

menginginkan mahasiswa hanya sekadar 

mengikuti pelatihan tanpa memahami 

aplikasi yang digunakan. Pembina pun 

memberikan pertanyaan menggunakan 

kuesioner kepada mahasiswa terkait 

penggunaan aplikasi Elicit. Hasil terdapat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kuesioner Pasca Praktik 

No Pertanyaan SM M S 

1. Apakah 

aplikasi Elicit 

Mudah 

digunakan? 

76 14 3 

2. Anda dapat 

menemukan 

referensi yang 

sesuai? 

69 20 4 

3. Memindahkan 

metadata yang 

Anda 

temukan ke 

dalam 

reference 

manager. 

70 16 7 

4. Menemukan 

sumber asli 

melalui 

metadata yang 

Anda 

gunakan. 

80 13 - 

5. Mudah 

mengakses 

informasi 

yang dari 

aplikasi 

Elicit? 

78 12 3 

Ket: SM= Sangat Mudah, M= Mudah, S= 

Sulit 

Hasil kuesioner yang diberikan 

pembina kepada mahasiswa didapatkan 

hasil bahwa mahasiswa sudah mampu 

menggunakan aplikasi Elicit dengan baik. 

Menurut mereka, aplikasi Elicit mudah 

untuk digunakan, tetapi ada beberapa 

orang yang masih mengalami kesulitan 

dalam menggunakan aplikasi Elicit. 

Pembina menanyakan kepada yang 

merasakan kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi Elicit. Mereka yang kesulitan 

mengatakan bahwa saat praktik mereka 

ketinggalan informasi karena berdiskusi 

dengan rekan sejawatnya. 

Selain itu, hanya empat orang saja 

yang sulit menemukan referensi yang 

sesuai. Setelah berdiskusi dengan 

pembina, ternyata mereka salah 

memasukkan kata kunci, sehingga artikel 

yang dicari tidak ditemukan. Setelah 

mengganti kata kunci dengan benar, 

maka metadata yang dicari oleh mereka 

pun muncul.  

Pembina berharap ke depannya 

mereka menggunakan kembali aplikasi 

Elicit sebagai media menemukan 

literature review. Harapan ini muncul 

karena hasil kuesioner menyebutkan 

bahwa 78 mahasiswa mengatakan sangat 

mudah mengakses informasi, 12 orang 

mengatakan mudah, hanya 3 orang yang 

mengatakan sulit. Artinya penggunaan 

aplikasi Elicit ini mampu membantu 

mereka dalam penulisan karya tulis 

ilmiah nantinya.  

Selain itu, aplikasi Elicit yang 

digunakan mahasiswa nantinya dapat 

menjadi sumber terpercaya guna 

menghindari fabrikasi dan falsifikasi data 

dalam penelitian (Horsch et al., 2022); 

(De Logu et al., 2022). Fabrikasi dan 

falsifikasi merupakan kesalahan dalam 

penulisan karya tulis ilmiah dengan 

melanggar etika ilmiah (Sumarni et al., 

2020). Jika mahasiswa memahami kaidah 

etika ilmiah yang baik, maka karya tulis 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

baik (Prahani et al., 2020). Melalui 

pelatihan ini pembina berharap nantinya 

tidak ada lagi permasalahan serupa dalam 

menemukan referensi untuk penulisan 

karya tulis ilmiah. Mahasiswa Pendidikan 

Biologi pun dapat memanfaatkan untuk 
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menemukan referensi untuk penelitian 

yang sedang dilakukan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pelatihan yang 

dilakukan oleh pembina disimpulkan 

bahwa aplikasi Elicit mudah digunakan 

oleh mahasiswa Pendidikan Biologi. 

Mahasiswa pun merasakan kemudahan 

dalam penggunaan aplikasi Elicit. Selain 

mudah menggunakan, aplikasi ini pun 

berbasis web, sehingga tidak membebani 

perangkat mereka untuk mengunduh dan 

memasangnya. Mahasiswa pun dapat 

menemukan metadata yang sesuai dengan 

topik riset yang sedang dikerjakan. 

Aplikasi Elicit yang digunakan oleh 

mahasiswa pun dianggap mudah untuk 

menyimpan metadata dalam pelbagai 

format. Selain mudah menyimpan dalam 

pelbagai format, aplikasi Elicit pun 

memunculkan ratusan hasil pencarian 

metadata. Fitur filtrasi yang ada di dalam 

aplikasi Elicit pun membuat mahasiswa 

mampu dengan mudah mengelompokkan 

metadata yang sudah ditemukan, 

sehingga tidak ada yang kesulitan 

mencari riset dari tahun yang paling baru. 
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